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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kebutuhan listrik PLN semakin meningkat, namun penyediaannya hingga 

saat ini masih mengalami keterbatasan. Konsumsi listrik di Indonesia setiap tahun 

meningkat sejalan dengan peningkatan nilai ekonomi nasional. Kenaikan tingkat  

kebutuhan listrik di kemudian hari diperkirakan dapat tumbuh rata-rata 6,5% per 

tahun hingga tahun 2020. Konsumsi listrik Indonesia yang begitu besar dapat 

berubah menjadi masalah bila dalam tingkat penyediaannya tidak seimbang 

tingkat dengan kebutuhan. Kebutuhan listrik nasional diperkirakan akan 

meningkat dengan rata-rata 6,5% per tahun dari 91,72 TWh pada tahun 2003 

menjadi 272,34 TWh pada tahun 2020 (Nurdyastuti, 2011).  

Pasokan listrik selama ini masih mengandalkan dari pembangkit berbahan 

bakar minyak. Untuk itu pendangan pemerintah tentang penyediaan energi 

alternatif mulai ditingkatkan antara lain energi listrik, surya, angin, air, dan 

gelombang. Pembangkit listrik tenaga surya (solar cell)  menggunakan matahari 

sebagai sumber energinya, kemudian dirubah menjadi listrik oleh panel surya. 

Listrik tenaga surya memiliki kelebihan yaitu ramah lingkungan dan sebagai salah 

satu energi alternatif untuk menggantikan listrik yang dihasilkan dengan 

penggunaan bahan bakar fosil. Sebagian mulai digalakkan pada wilayah terpencil 

dan pesisir, energi matahari mulai digunakan dan dikonversikan untuk 

penerangan, pertanian, atau juga perikanan. Pemanfaatan energi surya merupakan 

komitmen nasional yang tertuang dalam buku Kebijakan Umum Bidang Energi 

(KUBE) 1992. 

Konversi energi adalah suatu proses perubahan bentuk energi dari satu 

bentuk menjadi bentuk energi yang lainnya. Panel surya merupakan pembangkit 

listrik yang mampu mengkonversi penyinaran matahari yang diubah menjadi arus 

listrik. Panel surya adalah sumber energi yang praktis dan ramah lingkungan 

mengingat bahwa energi surya tidak membutuhkan transmisi seperti jaringan 

listrik konvensional. Semua itu karena panel surya dapat dipasang secara modular 

di setiap lokasi yang membutuhkan. Posisi kemiringan panel surya juga dapat 
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menentukan daya yang dihasilkan panel surya. Kemiringan panel surya dapat 

ditentukan dari garis lintang lokasi pemasangan panel surya. 

Pompa air tenaga surya merupakan pompa air yang berfungsi menyedot air 

yang digerakkan dengan energi dari tenaga surya. Secara fisik, fungsi dan  

instalasi pompa air ini mirip dengan pompa air konvensional. Perbedaan 

mencoloknya adalah panel surya yang terpasang pada sistem pompa air sebagai 

sumber listrik yang menggerakkan pompa. Pompa air tenaga surya didasarkan 

pada teknologi photovoltaic (PV) yang mengubah sinar matahari menjadi listrik 

untuk memompa air. Panel PV dihubungkan kepada kontroler untuk mengubah 

energi mekanik pada motor pompa. Putaran mekanis tersebut diubah menjadi 

energi hidrolik oleh pompa untuk menarik air. 

Kapasitas suatu sistem pompa air tenaga surya untuk memompa air 

mempunyai 3 variabel fungsi utama, yaitu tekanan, aliran, dan daya ke pompa 

(Chandel et al, 2015).  

Sistem pompa air tenaga surya banyak diaplikasikan untuk berbagai 

keperluan, antara lain untuk keperluan rumah tangga, irigasi, tambak, kolam 

renang dan lain-lain. Daya photovoltaic (PV) untuk irigasi mempunyai harga yang 

kompetitif dibandingkan dengan sumber energi tradisional untuk kebutuhan 

pemompaan air skala kecil. Terus meningkatnya biaya bahan bakar fosil dan 

pengurangan biaya PV karena produksi massal, daya fotovoltaik akan menjadi 

lebih ekonomis di masa depan (Eker, 2005). Sistem pemompaan air bertenaga PV 

menjadi sangat menarik pada aplikasi peternakan dan pertanian di lokasi terpencil 

yang memiliki akses terbatas pada listrik konvensional. 

Sebagai negara dengan iklim tropis, Indonesia memiliki akses kepada 

sumber energi alternatif seperti energi surya yang melimpah. Pemanfaatan dari 

energi surya dapat digunakan secara luas ketika dikonversikan menjadi energi 

listrik. Teknologi Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) untuk menggerakkan 

pompa menjadi salah satu alternatif yang dapat merangkumkan ide tersebut. 

Kinerja pompa air tenaga surya untuk memompa air menjadi sangat maksimal 

pada musim kemarau, dimana intensitas cahaya matahari dan kebutuhan air sangat 

tinggi. Sedangkan pada musim hujan, masyarakat bisa mendapatkan air dengan 
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mudah, sehingga kinerja pompa air tenaga surya yang kurang maksimal karena 

kurangnya intensitas cahaya matahari tidak menjadikan masalah. 

Pompa air dengan menggunakan tenaga surya hanya memerlukan energi 

surya untuk tenaga operasionalnya. Pompa akan tetap beroperasi meskipun cuaca 

mendung atau hujan sekalipun. Hal ini hanya berpengaruh terhadap debit energi 

yang dihasilkan. Keuntungan lain dari menggunakan sistem pompa air tenaga 

surya yaitu tidak memerlukan operator khusus untuk mengoperasikannya 

(Pranoto, 2011), mudah dipasang dan mudah dirawat (Bachtiar, 2006). Pompa air 

tenaga surya juga tidak memerlukan pasokan solar, sehingga tidak menghasilkan 

gas emisi yang artinya jauh lebih ramah terhadap lingkungan. 

Analisis yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari dua tahap yaitu 

tahap pengamatan lapangan dan tahap kelayakan finansial. Pengamatan di 

lapangan akan menentukan jumlah debit yang diperoleh dari pengoperasian 

sistem, sementara tahap kelayakan finansial akan menentukan biaya investasinya. 

Penilaian secara keseluruhan mengenai layak atau tidaknya investasi sistem ini 

meliputi NPV (Net Present Value), BEP (Break Even Point), Net B/C(Net 

Benefit/Cost). 

Analisis finansial adalah suatu perhitungan yang berkaitan dengan benefit 

dan cost, seberapa besar keuntungan suatu lembaga/badan yang diperoleh bila 

melakukan investasi (Basri, 2011). Hal yang diperhatikan dalam analisis finansial 

ini adalah hasil total atau produktivitas atau keuntungan yang didapat dari semua 

sumber yang dipakai dalam proyek untuk masyarakat atau perekonomian secara 

keseluruhan, tanpa melihat siapa yang meyediakan sumber tersebut dan siapa 

yang menerima hasil proyek tersebut (Khadirah, 1998). 

Mesin atau alat yang digunakan perlu dilakukan penganalisisan biaya 

dengan tujuan untuk mengetahui biaya yang diperlukan untuk memproduksi per 

satuan output produk dari suatu mesin. Biaya mesin atau alat pertanian terdiri atas 

dua komponen yaitu biaya tetap dan biaya tidak tetap (Pramudya, 2008). Biaya 

tetap sering juga disebut biaya kepemilikan sedangkan biaya tidak tetap sering 

juga disebut sebagai biaya operasi (Bambang dan Nessia, 1992). 
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1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kelayakan finansial dalam 

penggunaan panel surya sebagai sumber tenaga untuk pompa air. 
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